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Soal Iran, Minutes 

Menanti 



Pelemahan dolar AS di perdagangan Selasa, membuat kinerja 
NZDUSD catat penguatan dua sesi perdagangan dengan hasil 
+0.37% pada $0.5729. NZD berada dalam fase antisipasi tinggi 
(wait-and-see) menjelang pengumuman kebijakan moneter RBNZ 
pada pukul 09:00 WIB. RBNZ diperkirakan tidak merubah suku 
bunga pada 2.25%. Tapi investor cermati pernyataan Gubernur 
Anna Breman memberikan sinyal kenaikan rate di masa depan jika 
ekspektasi inflasi meningkat akibat guncangan harga energi.

Kenaikan lanjutan terbentuk pada AUDUSD dengan catat 
penguatan +0.85% pada $0.6974, level yang menjadi target 
kenaikan selanjutnya $0.7000. Sikap Reserve Bank of Australia 
(RBA) tetap ketat setelah data menunjukkan percepatan inflasi 
yang tajam pada Maret, mendukung potensi kenaikan suku bunga 
lanjutan di tahun 2026. Pasar saat ini berada dalam posisi. 
waspada menantikan risalah rapat FOMC (Federal Reserve) yang 
dijadwalkan rilis malam nanti.

Nilai tukar yen Jepang terhadap dolar (USDJPY) catat penurunan 
-0.07% pada 159.56, ditengah koreksi indeks dolar yang kembali 
berada di bawah level psikologis 100.00. Yen masih berada dalam 
fase volatil tinggi, dengan harga bertahan di sekitar 159–160, 
mendekati level psikologis penting.  Posisi ini mencerminkan 
tarik-menarik kuat antara dominasi dolar AS dan tekanan 
terhadap yen Jepang. Penembusan 159.50 tekanan lebih lanjut ke 
159.10−159.20.



Meski melemah, harga minyak masih bertahan di atas $100 per 
barel. Pasar energi global saat ini berada dalam kondisi siaga 
tinggi menyusul eskalasi konflik antara Amerika Serikat dan Iran 
yang mendekati titik didih.
Lonjakan harga energi ini mulai memberikan tekanan pada bursa 
saham Asia, terutama sektor transportasi dan manufaktur.
Bila terjadi konfrontasi militer terbuka di jalur perdagangan, harga 
minyak bisa tembus level $119, high yang terbentuk awal kali 
eskalasi ke Iran, untuk lanjut ke $125−$130.00.
Sementara, penembusan level bawah $106.00 maka ujian krusial 
di $100.00, tembus lanjut ke $96.00.

Di akhir perdagangan hari Selasa, emas (XAU) berhasil berbalik 
menguat dari tekanan yang terjadi sebelumnya. Sempat 
mencetak level low intraday di $4.607, kini menguat +1.30% pada 
$4.709, setelah cetak high $4.718. Emas bertahan kuat karena 
berita Iran yang beragam menjaga permintaan safe haven tetap 
hidup. Berita geopolitik menunjukkan sinyal yang beragam 
mengenai konflik Timur Tengah, menciptakan kebingungan di 
kalangan investor, yang sejauh ini menjaga permintaan logam 
kuning. Berita terbaru yang melaporkan bahwa diplomasi AS-Iran 
terputus dibantah oleh Tehran Times, meskipun Wall Street 
Journal melaporkan bahwa kedua pihak tetap pada sikap keras, 
tanpa tanda-tanda mundur. $4.750 jadi target selanjutnya.



Perdagangan harian pada indeks dolar (DXY) harus melemah dan 
terancam berlanjut pelemahan tersebut Ketika pasar 
berekspektasi lebih terhadap de-eskalasi di Timur Tengah, karena 
mengurangi permintaan safe haven dolar. 
DXY melemah -0.31% pada 99.68. Laju dolar hari ini akan 
dipengaruhi juga pertemuan Federal Reserve dalam minutes atau 
risalah dari pertemuan regular sebelumnya. Sikap dingin atau 
dovish dari pernyataan Jerome Powell bisa melemahkan dolar 
lebih lanjut.
Bila pernyataan Powell nanti memberi sinyal bertahannya suku 
bunga yang lama, dampak dari kenaikan energi dan berdampak 
pada laju  inflasi, bisa memberi keuntungan bagi dolar AS.

Indeks utama saham AS berakhir mixed atau variatif di tengah 
ketidakpastian kapan berakhirnya eskalasi di Timur Tengah. Selain 
sentiment kondisi geopolitik.
Risalah FOMC malam nanti yang akan memberikan petunjuk arah 
suku bunga The Fed. Indeks Nikkei dibuka melemah pagi ini dan 
diperkirakan akan bergerak dalam fase konsolidasi dengan bias 
menurun. Level 54.500 - 55.000 jadi level resisten dari kenaikan, 
dengan tekanan lebih lanjut penembusan di bawah 54.000.
Indeks Hang Seng juga menghadapi tekanan serupa dengan 
volatilitas yang diperkirakan akan tetap tinggi. Level 25.500 
menjadi penting, penembusan ini lanjut kenaikan ke 26.000, bila 
gagal breakout di Bawah 25.000 tekanan ke 24.800.
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Kembali berbalik naik dari tekanan penurunan sebelumnya, 
dengan harga berada diatas EMA 5 dan EMA 20 yang crossing.

NZ - RBNZ Interest Decision (09.00 WIB)
Fcast 2.25% Prior 2.25%0.57130
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Laju kenaikan berlanjut dengan  EMA 5 dan EMA 20 melebar naik 
dan harga di atas EMA 5, sinyal bullish.
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Tekanan mulai terbentuk ketika harga berada di bawah EMA 5 dan 
EMA 20 yang sudah death cross, sinyal bearish.
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Penembusan 4.700 membuka ruang kenaikan lanjutan dengan 
harga di atas EMA 5 dan EMA 20.
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Tren bullish jangka pendek terbentuk ketika harga naik dengan 
menjauh dari EMA 5 yang terdekat, dengan EMA 20 di bawahnya.
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Ada ruang rebound yang terbentuk ketika harga berada di atas 
EMA 5 dan EMA 20, sinyal bullish jangka pendek.
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